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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemandirian anak dan sejauh mana ui
peran guru dan orangtua dalam mengembangkan kemandirian siswa di KB SPMAA Tuban Metode
penelitian ini adalah metode kualitatif, teknik pengunpulan data dengan menggunakan : 1) Wawancara,
2) observasi dan, 3) dokumentasi, adapun subyek dalam penelitian ini adalah guru, orangtua dan 14
peserta didik. Sumber data dengan cara sumber data primer dan sumber data sekunder. Uji keabsahan
data menggunakan metode triangulasi, sedangkan analisis data terbagi menjadi : reduksi data, penyajiann
data dan penarikan kesimpulan. Adapun peran yang dilakukan orangtua dan guru dalam mengembangkan
kemandirian anak yaitu bekerjasama berupaya dengan cara : (1) menghadiri acara pertemuan sebelum
pulang sekolah , (2) Berpartisipasi saat sedang mengadakan kegiatan , (3) Membantu belajar anak selama
di rumah

Kata kunci: Peran guru, peran orangtua, perkembangan kemandirian siswa

Abstract

The aim of this research is to find out how children's independence develops and to what extent the role of
teachers and parents play in developing students' independence at KB SPMAA Tuban. This research method
is a qualitative method, data collection techniques using: 1) Interviews, 2) observation and, 3)
documentation , the subjects in this research were teachers, parents and 14 students. Data sources by means
of primary data sources and secondary data sources. Testing the validity of the data uses the triangulation
method, while data analysis is divided into: data reduction, data presentation and drawing conclusions.
The roles played by parents and teachers in developing children's independence are working together by:
(1) attending meetings before coming home from school, (2) participating when holding activities, (3)
helping children learn while at home

Keyword: Role of teachers, role of parents, development of student independence

PENDAHULUAN

Pendidikan, terutama di Indonesia,
merupakan hal yang sangat penting,
melibatkan orang tua, guru dan berbagai
pihak. Tujuan pendidikan anak usia dini
untuk menstimulasi, membimbing, dan

mengasuh anak melalui berbagai kegiatan
pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan mereka.

Peran guru dan orangtua merupakan
bagian dari konsep tripusat pendidikan, yang
diistilahkan oleh Ki Hajar Dewantara.
Tripusat pendidikan mencakup tiga pusat
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yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pada awalnya,
dalam sistem pendidikan = masyarakat
tradisional, hanya terdapat dua lembaga
pendidikan, yaitu keluarga dan masyarakat.

METODE

Pendekatan dPenelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian lapangan. Dengan demikian, objek
penelitian adalah entitas yang berada di
lapangan dan diyakini mampu memberikan
informasi yang relevan dengan topik kajian
Kehadiran Peneliti.

Kehadiran Peneliti

Penelitian dengan metode kualitatif
kehadiran peneliti sangat diperlukan, karena
peneliti berperan sebagai instrumen utama
dalam pengumpulan data. Oleh karena itu,
peneliti hadir untuk menganalisis data yang
akan diperoleh. Dengan melakukan observasi
langsung di lapangan, peneliti dapat
menyaksikan fenomena yang berlangsung
secara nyata, yang menggambarkan bahwa
peran peneliti dalam penelitian kualitatif
sangatlah rumit.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung
selama 6 (enam ) bulan dengan waktu
pengambilan data kurang lebih selama 3
(tiga) bulan.

Adapun lokasi Penelitian ini bertempat
di KB SPMAA Tuban, desa Jarorejo
Kecamatan  Kerek Tuban. Peneliti
mengambil lokasi tersebut karena Kelompok
Bermain SPMAA Tuban merupakan satu-

satunya Kelompok Bermain yang ada di desa
Jarorejo dan dalam naungan yayasan pondok
pesantren.

Sumber Data

a. Sumber data primer
Peneliti melakukan wawancara langsung
di lapangan, sehingga data yang
terkumpul mencerminkan apa Yyang
diamati oleh peneliti secara langsung
pada penelitian terkait dengan peran guru
dan orangtua dalam  membangun
kemandirian anak di KB SPMAA Tuban

b. Sumber data sekunder
Peneliti memanfaatkan buku dan jurnal
yang relevan dengan topik pembahasan
sebagai referensi, untuk memperkuat dan
mendukung data yang telah diperoleh di
lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan Teknik antara lain : 1)
wawancara, 2) observasi, dan 3) metode
dokumentasi.

Aktivitas dalam analisis data penelitian
ini mencakup: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018:
246).

a. Reduksi data/ data reduction
Data reduction dalam penelitian ini
adalah pemilihan data yang relevan
terkait dengan mengembangkan
kemandirian siswa di Kelompok Bermain
SPMAA Tuban.

b. Penyajian data/ data display.
Berdasarkan  jenis metode yang
digunakan pada penelitian ini, penyajian
data dalam bentuk deskriptif yang
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membahas peran guru dan orangtua
dalam mengembangkan kemandirian
siswa di KB SPMAA Tuban..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan oleh penulis di
Kelompok Bermain (KB) SPMAATuban,
Desa Jarorejo Kecamatan Kerek kabupaten
Tuban.

Hasil
1. Data hasil observasi

Berdasarkan observasi pertama ketika
peneliti sampai di lokasi terlihat ada beberapa
siswa yang ditemani oleh ibu wali murid di
dalam kelas dan selebihnya menemani siswa
di luar kelas. Ibu wali murid di dalam kelas
maupun di luar kelas saat itu mereka sedang
asyik bergosip atau cerita sendiri sementara
untuk yang di dalam kelas suara dari ibu wali
murid yang asyik bercerita sendiri sangat
menganggu pada saat proses belajar siswa
berlangsung .

Pada observasi yang kedua kalinya, ibu
wali murid sudah mulai berada di luar kelas
karena guru sudah membuat pemberitahuan
bahwa ibu wali murid diharapkan di luar saja
agar tidak menganggu proses belajar siswa ,
meskipun masih ada satu ibu yang menemani
anaknya di ambang pintu karena membantu
untuk mewarnai dan menulis sebab siswa itu
belum bisa memegang alat tulis sendiri.

Pada obsevasi ke tiga kalinya sudah
terlihat banyak kemajuan dalam kemandirian
siswa dan sudah tidak ada walimurid yang
menunggu dan menemani di kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada pertemuan pertama,

kedua dan ketiga dapat disimpulkan bahwa
adanya ibu wali murid di dalam kelas dapat
membuat siswa tidak fokus dalam pelajaran
dan tidak mandiri. Setelah adanya guru
membuat peraturan untuk semua ibu wali
murid yang ingin menemani anaknya harus di
luar kelas ternyata membuat dampak yang
bagus untuk perkembangan kemandirian
siswa karena setelah ibu wali murid tidak ada
di dalam kelas siswa bisa lebih fokus belajar,
lebih kreatif, dan lebih percaya diri.

2. Data Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan tentang apa saja peran
guru dan orangtua dalam mengembangkan
kemandirian siswa, guru memuat peraturan
agar orangtua yang ingin menemani anaknya
di sekolah menunggu di luar kelas tidak boleh
masuk ke dalam kelas dan memberi tugas
kepada orangtua yang menunggu anaknya di
luar untuk membuat kerajinan supaya tidak
gaduh yang menyebabkan siswa dapat
terganggu saat jam pelajaran. Untuk orangtua
cara supaya anak mereka dapat mandiri yaitu
ketika di rumah orangtua mengarahkan dan
mengawasi anaknya agar anak bisa berusaha
dan ada juga sebagian orangtua yang hanya
mengantarkan anaknya tidak ikut menemani
dan akan di jemput saat pulang sekolah.

Berikut ini hasil angket peran orang tua
dalam mengembangkan kemandirian anak,
dimana respondennya adalah wali siswa
Kelompok Bermain (KB) SPMAA Tuban
yang berjumlah 14 Orang. Hasil tersebut
disajikan dalam table dibawah ini:
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Tabel 1. Data hasil rekapitulasi peran orang tua mengembangkan kemandirian anak

Indikator peran Kode Nama Wali Murid Jum
Orang tua DAES| NDPN| TS| KN| K[ IN|LT|SNA|DW|K|S |RI|M|SzZ| 14
Menghadiri acara
pertemuan H A |A{H|H A/ Hl H| H|HH H Hl A|] 10
sebelum  pulang
sekolah
Berpartisipasi
saat  sedang P P |A| P |P|P|P| P | P |AIP| P|P|P| 12
mengadakan
kegiatan
Membantu belajar
anak selama di B B Al B |B|B|B| A B |B|B|B|B| B| 12
rumah
TOTAL 3 2 | 0| 3|3[2|3| 2| 3 |2[3]3|3|2| 34

Ket : H = Hadir, P = berpartisipasi, B = membantu, A =absen

Berdasarkan tabel diatas maka dapat di
paparkan sebagai berikut :
1. Menghadiri acara pertemuan sebelum
pulang sekolah.
H=10,A=4
H=714% A =28,6%
2. Berpartisipasi saat sedang mengadakan
kegiatan.
P=12, A=2
P= 86%, A=14%
3. Membantu belajar anak selama di rumah
B=12, A=2
B=86% A=14%

Berdasarkan hasil diatas, terlihat
bahwa masih ada yang absen pada setiap
indikatornya, hal ini menandakan bahwa
masih terdapat orang tua wali murid yang
belum secara penuh dalam menanamkan
kemandirian kepada anak.

Pembahasan

Salah satu perilaku yang perlu
ditanamkan pada anak sejak dini adalah
perilaku. Dengan menanamkan kemandirian,
anak akan cenderung terhindar dari sifat
manja dan ketergantungan pada kegiatan
sehari-hari. Untuk membantu anak terbiasa
melakukan tugas secara mandiri, sekolah
merancang aktivitas yang melibatkan
orangtua agar tidak mengganggu proses
kemandirian anak.

Dalam rangka menjadikan anak agar
mulai terbiasa melakukan tugas dengan
sendirinya atau belajar mandiri, maka pihak
sekolah merencanakan suatu kegiatan untuk
orangtuanya agar tidak menganggu anaknya.

Maka dari itu perlu diadakan kegiatan
yang membuat anak itu betah dan mulai
terbiasa bertanggung jawab atas diri mereka
masing masing seperti diadakan lomba atau
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kejuaraan yang itu akan membantu
menumbuhkan keberanian pada anak. Selain
itu anak juga mampu belajar bersosialisasi
dengan sekitarnya.

PENUTUP

1. Peran guru dan orangtua dalam kerjasama
di KB SPMAA belum sepenuhnya diikuti
oleh semua wali murid. Beberapa wali
murid  tidak  berpartisipasi  karena
kesibukan, sementara yang aktif terlibat
adalah mereka yang menemani anak di
sekolah. Bentuk kerjasama antara guru
dan orangtua di KB SPMAA mencakup
pertemuan selama jam istirahat,
partisipasi wali murid dalam kegiatan
sekolah, serta komunikasi yang baik
antara guru dan orangtua mengenai
perkembangan belajar siswa.

2. Perkembangan kemandirian siswa di KB
SPMAA saat ini belum dapat dikatakan
sepenuhnya berhasil, karena masih ada
beberapa siswa yang belum menunjukkan
kemajuan dalam kemandirian. Beberapa
siswa masih kesulitan dalam memahami
pelajaran, serta ada yang belum mampu
menulis dan mewarnai tanpa bantuan dari
guru.

Prospek pengembangan

1. Peningkatan kompetensi pendidikan
PAUD.

2. Penyelenggaraan acara Gebyar atau
lomba kejuaraan PAUD baik
lingkungan internal maupun di
eksternal.

3. Pelatihan kurikulum yang memuat
muatan lokal.
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